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BAB  III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tujuan Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar IPA tentang sumber daya alam pada siswa kelas IV SDN Johar Baru 

25 Pagi Jakarta Pusat. Hasil pembelajaran IPA akan maksimal dan akhirnya 

akan meningkatkan kreativitas dan motivasi belajar siswa khususnya pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SDN Johar Baru 25 Pagi, yang terletak di 

jalan Kramat Jaya Baru Blok H/1 Kec.Johar Baru Jakarta Pusat. Pelaksanaan 

penelitian dilaksanakan di kelas IV dengan jumlah 25 siswa pada semester 

genap tahun pelajaran 2014/2015, yakni pada bulan Maret- Juni 2015. 

C. Metode dan Disain Tindakan / Rancangan Siklus Penelitian 

1. Metode Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dikenal 

dengan action research. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian 

yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan cara (1) merencanakan, 

(2) melaksanakan, (3) merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan 
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pastisipatif dengan tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga 

hasil belajar siswa dapat meningkat.1 Masalah yang dilontarkan guru harus 

dapat mendorong kreativitas dan motivasi belajar siswa sehingga hasil 

belajar siswa meningkat. 

Model penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah model Kemmis 

dan Mc Taggart. Dalam perencanaannya, Kemmis menggunakan sistem 

spiral refleksi diri yang dimulai dengan rencana (planning), tindakan (acting), 

pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting), dan perencanaan kembali 

yang merupakan dasar untuk suatu ancang-ancang pemecahan masalah.2  

Berdasarkan yang telah disebutkan di atas, dalam melakukan 

penelitian ini, yang pertama dilakukan guru adalah merencanakan sesuatu 

yang akan dilaksanakan disertai dengan lembar kerja siswa. Selanjutnya, 

perencanaan tersebut dilaksanakan pada tahap pelaksanaan. Setelah itu, 

guru melakukan observasi dan merefleksi dari apa yang telah dilaksanakan. 

2. Desain Intervensi Penelitian 

Rancangan prosedur PTK yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model Kemmis Mc Taggart. Adapun penelitian model PTK Kemmis dan Mc 

Taggart dapat digambarkan seperti bagan di bawah ini: 

                                                           
1
 Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama, Mengenal Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: 

Indeks Permata Puri Media, 2009), h.9. 
2
 Trianto, Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2011), 

h.30. 
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Gambar 3.1: Bagan Penelitian Tindakan Kelas 3 

 

Apabila dicermati, model yang dikemukakan oleh Kemmis & Mc 

Taggart pada hakekatnya berupa perangkat-perangkat atau untaian-untaian 

dengan satu perangkat terdiri dari empat komponen, yaitu: perencanaan, 

tindakan, pengamatan dan refleksi. Keempat komponen yang berupa untaian 

tersebut dipandang sebagai satu siklus.  

 

                                                           
3
 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), h.16. 
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Tahapan pelaksanaan tindakan yang akan dilakukan meliputi empat 

tahap: a) Perencanaan (planning), b) Tindakan (action), c) Pengamatan 

(observing), d) Refleksi (reflection). Tahapan-tahapan yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

a. Perencanaan Tindakan (Planning) 

Pada tahap perencanaan ini, peneliti merencanakan tindakan yang 

akan dilakukan untuk memaksimalkan proses pembelajaran, kemudian 

ditetapkan langkah-langkah sebagai berikut: (1) menentukan materi pelajaran 

yang akan dipelajari; (2) merencanakan pelaksanaan pembelajaran yang 

sesuai dengan materi yang ditetapkan;  (3) menyusun instrumen pengamatan 

terhadap kegiatan siswa dan guru ketika melakukan pembelajaran dengan 

menggunakan model project based learning; (4) menyusun instrumen 

penilaian untuk menilai hasil belajar IPA siswa dengan menggunakan model 

project based learning; (5) membuat lembar kerja siswa yang akan 

digunakan. Untuk setiap siklus direncanakan dua kali pertemuan, dengan 

alokasi waktu satu kali pertemuan dua jam pelajaran. Satu jam pelajaran 35 

menit. 
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b. Pelaksanaan Tindakan (Action) 

Pelaksanaan tindakan dilakukan selama 2 siklus, satu siklus terdiri dua 

kali pertemuan, dimana satu kali pertemuan 2 x 35 menit. Kemudian 

pelaksanaannya disesuaikan dengan waktu belajar yang telah ditetapkan 

oleh pihak sekolah.  

Pada tahapan ini, guru memberikan suatu permasalahan menantang 

kepada siswa untuk selanjutnya dicari solusi dari permasalahan tersebut oleh 

siswa secara berkelompok dengan menggunakan sumber belajar. 

Selanjutnya setelah mengamati permasalahan yang diberikan oleh guru, 

siswa diberi kesempatan untuk bertanya sebagai bagian dari cara siswa 

bersama dengankelompoknya mengumpulkan informasi, kemudian informasi 

yang didapatkan tersebut diolah sedemikian rupa oleh siswa. Setelah 

mengolah informasi yang diperoleh, siswa diberikan kesempatan untuk 

mengkomunikasikan hasil dari kesimpulan yang telah didiskusikan. Setiap 

kelompok diminta untuk membuat model/karya dari hasil permasalahan 

tersebut, kemudian melakukan presentasi dari hasil yang telah dibuat.  

c. Pengamatan (Observing) 

Kegiatan pengamatan dalam PTK dapat disejajarkan dengan kegiatan 

pengumpulan data dalam penelitian formal. Kegiatan ini dilakukan oleh guru 

kelas yang berperan sebagai observer/pengamat. Pada tahapan ini, observer 

bertugas untuk mengamati proses pembelajaran yang dilaksanakan, dan 
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mengamati sejauh mana peningkatan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model project based learning. Hal tersebut dilakukan dengan 

cara mengisi lembar pengamatan yang telah disusun, membuat catatan 

lapangan, dan mendokumentasikan dengan kamera proses pembelajaran 

yang berlangsung. Catatan lapangan juga dapat dibuat oleh peneliti dan guru 

kelas. Catatan lapangan dari guru kelas membantu memberikan informasi 

tambahan pada kegiatan analisis dan memberi masukan jika terdapat 

kekurangan pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

d. Refleksi (Reflecting) 

Pada dasarnya kegiatan refleksi merupakan kegiatan analisis, sintesis, 

dan interpretasi terhadap semua informasi atau data yang diperoleh saat 

kegiatan tindakan. Dalam kegiatan ini, peneliti mengkaji, melihat, dan 

mempertimbangkan hasil-hasil dan dampak dari tindakan. Setelah kegiatan 

pengamatan, kemudian peneliti dengan bantuan guru kelas melakukan 

proses analisis, sintesis, dan interpretasi data yang telah dikumpulkan. Peran 

guru kelas membantu memberikan saran-saran mengenai keberhasilan dan 

kegagalan tindakan. Jika hasil dari analisis data tidak sesuai dengan hasil 

yang diharapkan, maka penelitian dilanjutkan pada siklus berikutnya. Namun, 

jika hasil yang didapat merasa cukup, maka penelitian dapat dihentikan. 
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D. Subjek/Partisipan dalam Penelitian 

Kegiatan penelitian tindakan kelas ini dilakukan oleh peneliti secara 

langsung. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Johar Baru 

25 Pagi Jakarta Pusat yang berjumlah 25 orang yaitu 11 siswa laki-laki dan 

14 siswa perempuan. Mereka tercatat sebagai siswa-siswi kelas IV pada 

tahun pelajaran 2014/2015 pada semester genap. 

Adapun partisipan yang terlibat dalam penelitian ini adalah Kepala 

Sekolah SDN Johar Baru 25 Pagi Jakarta Pusat dan rekan sejawat yang 

merupakan guru di sekolah tersebut yang bertindak sebagai observer yang 

dapat dipercaya dan bekerja sama untuk memberi kritik dan saran agar 

penelitian ini berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan. 

E. Peran dan Posisi Peneliti dalam Penelitian  

Peran peneliti dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai 

pemimpin perencanaan (planner leader), pelaksana tindakan pembelajaran 

melalui model project based learning, dan penyusun laporan. Peneliti aktif 

berperan penuh dalam menyusun instrumen, pengambilan data, 

pengumpulan data, dan pengambilan kesimpulan. Adapun posisi peneliti 

dalam penelitian tindakan ini adalah sebagai pelaksana dalam pembelajaran 

IPA di kelas IV SDN Johar Baru 25 Pagi Jakarta Pusat (pelaksanaan 

intervensi tindakan), sampai dengan melakukan evaluasi untuk menentukan 
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keberhasilan dan ketidakberhasilan intervensi tindakan setiap siklus. Artinya, 

peneliti hadir secara langsung dalam pelaksanaan intervensi tindakan dan 

pengumpulan data sesuai dengan fokus penelitian. 

F. Hasil Tindakan yang Diharapkan 

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat meningkatkan 

hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN Johar Baru 25 Pagi Jakarta Pusat. 

Berdasarkan dengan kedua aspek yaitu penggunaan model project based 

learning dan hasil belajar dalam penelitian ini dapat dikatakan berhasil jika 

dari ranah kognitif minimal 90% dari jumlah siswa di kelas sudah mencapai 

KKM yaitu  70. Keterlaksanaan pemantauan tindakan model project based 

learning telah mencapai skor 100. 

G. Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua jenis, yaitu (1) 

pemantau tindakan (action), data diperoleh berdasarkan kenyataan 

pelaksanaan tindakan dengan rencana tindakan yang sudah disusun 

sebelumnya. Hasil data diperoleh melalui pengamatan langsung terhadap 

pelaksanaan model project based learning dan melalui lembar pengamatan 

guru dan siswa. (2) Data penelitian (research) merupakan data tentang 

peningkatan hasil belajar melalui model project based learning yang diberikan 

kepada siswa terdiri dari ranah kognitif. 
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Sumber data dalam penelitian tindakan dibedakan menjadi dua, yakni 

sumber data pemantauan tindakan dan sumber data fokus penelitian. 

Sumber data pemantauan tindakan dalam penelitian ini adalah proses 

pembelajaran IPA tentang sumber daya alam di kelas IV SDN Johar Baru 25 

Pagi Jakarta Pusat. Sumber data variabel atau fokus penelitian ini adalah 

siswa-siswa kelas IV SDN Johar Baru 25 Pagi. 

H. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk penelitian ini adalah 

dengan cara sebagai berikut: 1) melakukan observasi terhadap proses 

kegiatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam khususnya materi sumber 

daya alam dengan menggunakan lembar pengamatan dengan teknik skala 

penilaian; 2) melakukan tes kemampuan siswa tentang sumber daya alam 

yang akan dilakukan pada setiap akhir siklus dari aspek kognitif; 3) membuat 

catatan lapangan; 4) mendokumentasikan kegiatan pembelajaran. Untuk 

memperoleh data yang diperlukan, maka disusunlah instrumen pengamatan 

yang disesuaikan dengan setiap variabel yang akan diteliti, sebagai berikut: 
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1. Instrumen Penilaian Hasil Belajar IPA 

a. Definisi Konseptual 

Hasil belajar IPA adalah kemampuan siswa dalam menguasai ilmu 

yang berisi tentang gejala-gejala alam yang dihasilkan melalui suatu proses 

sehingga terjadi perubahan positif pada aspek kognitif dalam menciptakan 

suatu karya/model sebagai hasil pengalaman belajar siswa. 

b. Definisi Operasional 

Hasil belajar IPA adalah skor yang diperoleh siswa mengenai 

pemahaman IPA yang meliputi aspek kognitif berdasarkan penilaian melalui 

tes yang dilakukan saat kegiatan pembelajaran dan di akhir pembelajaran. 

Skor diberikan pada tingkat kemampuan mengingat (C1), memahami (C2), 

menerapkan (C3), menganalisis (C4), menilai (C5) dan mencipta (C6), 

sebanyak 10 soal. 

c. Kisi-Kisi Instrumen 

1) Kognitif 

Kisi-kisi yang digunakan untuk mengumpulkan data mengenai hasil 

belajar ranah kognitif dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 3.1 : Instrumen Kognitif Siklus I 

Standar 
Kompetensi 

Kompetensi 
Dasar 

Jenjang Indikator Nomor 
Item 

 
Jumlah 

Essay 

11. 
Memahami 
hubungan 
antara 
sumber daya 
alam dengan  
lingkungan, 
teknologi, 
dan 
masyarakat 
 
 
 
 
 
 

11.1. 
Menjelaskan 
hubungan 
antara 
sumber 
daya alam 
dengan 
lingkungan 
 
 

C1 11.1.1 Menyebutkan jenis-
jenis sumber daya alam 

1 
 
 

1 

C2  11.1.2 Menjelaskan 
berbagai jenis sumber 
daya alam dan hasilnya 

2 
3 

 
2 

C3 11.1.3 Mengklasifikasi 
benda yang berasal dari 
sumber daya alam 

4 
5 
 

 
2 

C4 11.1.4 Menganalisis benda 
yang digunakan manusia 
yang memanfaatkan 
sumber daya alam 

 
6 

 
1 

C5 11.1.5 Mensintesiskan 
hubungan antara sumber 
daya alam dengan 
lingkungan 

7 
8 
 

 
2 

C6 11.1.6    Menciptakan 
benda yang 
memanfaatkan sumber 
daya alam 

 
9 
10 

 
2 

Jumlah 
 

10 

 

Penilaian : 
 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Skor Jawaban Benar = 2 
Skor Jawaban Salah = 1 

Skor tidak mengisi jawaban = 0 
 

Nilai siswa = Jumlah skor yang didapat x 5 
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Tabel 3.2 : Instrumen Kognitif Siklus II 
 

Standar 
Kompetensi 

Kompetensi 
Dasar 

Jenjang Indikator Nomor 
Item 

 
Jumlah 

Essay 

11. 
Memahami 
hubungan 
antara 
sumber daya 
alam dengan  
lingkungan, 
teknologi, 
dan 
masyarakat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

11.2 
Menjelaskan 
hubungan 
antara 
sumber daya 
alam dengan 
teknologi 
yang 
digunakan 
 
 
 
 
 
 
 

C1 11.2.1 Mengidentifikasi 
hasil pengolahan 
sumber daya alam 
dengan teknologi 

1 
 
 

1 

C2  11.2.2 Menjelaskan  
pengolahan sumber 
daya alam dengan 
teknologi 

 
2 
3 

 
2 

C3 11.2.3 Mengklasifikasi 
hasil pengolahan 
sumber daya alam 
dengan teknologi 

4 
5 
 

 
2 

C4 11.2.4 Menganalisis 
benda hasil teknologi 
pemanfaatan sumber 
daya alam 

 
6 

 
1 

C5 11.2.5 Mensintesiskan 
hubungan antara SDA 
dengan teknologi yang 
digunakan 

7 
8 
 

 
2 

C6 11.2.5 Menciptakan 
benda yang berasal 
dari pengolahan 
sumber daya alam 

 
9 
10 

 
2 

Jumlah 
 

10 

 

Penilaian : 

 

 

 

 

 

Skor Jawaban Benar = 2 
Skor Jawaban Salah = 1 

Skor tidak mengisi jawaban = 0 
 

Nilai siswa = Jumlah skor yang didapat x 5 
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2. Instrumen Pengamatan Model Project Based Learning  

a. Definisi Konseptual 

Model Project based learning adalah suatu pembelajaran melalui 

media proyek dalam memecahkan masalah secara berkelompok, 

kemandirian siswa dalam berdiskusi, serta membutuhkan kreativitas siswa 

dalam menciptakan model/karya yang bernilai melalui langkah-langkah 

Project Based Learning, yaitu: tahap perencanaan, meliputi memilih topik, 

mengumpulkan sumber, dan mengorganisasikan. Tahap penciptaan, meliputi 

mengembangkan gagasan proyek, mengkoordinasi dan mewujudkan proyek. 

Tahap pemrosesan, meliputi mempresentasikan dan menguji hasil proyek 

serta melakukan refleksi. 

b. Definisi Operasional 

Pengumpulan skor pada model project based learning merupakan skor 

yang diperoleh melalui proses pengamatan kegiatan guru dan siswa kelas IV 

SDN Johar Baru 25 Pagi Jakarta Pusat. Hal ini menggunakan kegiatan 

pembelajaran yang disesuaikan dengan tahap-tahap dan prosedur 

pelaksanaan model project based learning.  

c. Kisi-kisi Instrumen 

Kisi-kisi yang digunakan untuk mengumpulkan data proses menggunakan 

model project based learning dapat dilihat pada Tabel 5 berikut:                            
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Tabel 3.3 : Kisi-kisi Instrumen Pengamatan 
Model Project Based Learning 

 
 

- Setiap indikator diberikan penilaian dengan skala 0-1 
Untuk YA = 1, TIDAK = 0 

- Skor maksimal yang diperoleh adalah 100 

 

 

 
No. 

 
Dimensi 

 
Indikator 

Nomor Butir  
Jumlah Aktivitas 

Guru Siswa 

 
1. 

 
Perencanaan 

1.1.Memilih topik dalam untuk   
membuat proyek 

 1 
2 
3 

16 
17 
18 

 
 
 
 
 

14 

1.2.Mengumpulkan 
sumber  tentang 
proyek yang akan 
dibuat 

  
4 

 
19 

1.3.Mengorganisasikan 
sumber, jadwal, dan 
kelompok dalam 
membuat proyek  

 5 
6 
7 
 

20 
21 
22 

 
2. 

 
Penciptaan 

2.1.Mengembangkan 
gagasan proyek 

 8 
9 

23 
24 

 
 

8 2.2.Mengkoordinasi 
dan mewujudkan 
proyek 

  
10 
11 

 
25 
26 

 
3. 

 
Pemrosesan 

3.1.Mempresentasikan 
dan menguji hasil 
proyek sehingga 
diperoleh umpan 
balik 

  
12 
13 
14 

 
27 
28 
29 

 

 
 
 
 

8 

3.2. Melakukan refleksi 
dari kegiatan yang 
telah dilakukan dan 
terhadap hasil 
proyeknya 

  
 

15 

 
 

30 

Jumlah 15 15 30 

Penilaian = Jumlah skor yang diperoleh  x 100% 
 

Jumlah skor keseluruhan 
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I. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Teknik yang digunakan adalah triangulasi. Teknik ini dilakukan dengan 

membandingkan apa yang dilakukan informan dengan pendapat orang lain, 

seperti guru kelas yang diteliti atau orang yang dipandang ahli. Dalam 

menguji keabsahan data dilakukan melalui penilaian ahli (expert judgement) 

dan telah diperiksa dan disetujui oleh dosen pembimbing, sehingga terjaring 

data yang lengkap dan memiliki validitas serta reabilitas yang tinggi, untuk 

memperoleh saran atau masukan yang akan digunakan dalam perbaikan. 

J. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data 

Analisis data dilakukan pada setiap pelaksanaan siklus dengan 

merefleksikan kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan. Hasil analisis data 

dapat menunjukkan perubahan yang terjadi setelah pemberian tindakan pada 

penelitian. Oleh karena itu, hasil analisis data ini dapat digunakan dalam 

upaya perbaikan atau peningkatan terhadap masalah yang dihadapi. 

2. Interpretasi Hasil Analisis 

Setelah tahap tindakan selesai dilakukan, peneliti mendeskripsikan 

hasil pengamatan sistematis dan hasil catatan lapangan untuk 

diinterpretasikan secara naratif. Perbedaan peningkatan sebelum dan 

sesudah tindakan yang telah dihitung dengan cara menentukan persentase 
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jumlah siswa yang sudah mencapai KKM kemudian diinterpretasikan secara 

naratif.  

Untuk mempermudah analisis hasil persentase lembar observasi 

digunakan kriteria tentang hasil belajar IPA dengan menggunakan model 

pembelajaran project based learning sebagai berikut: 

Baik sekali  = 90% - 100% 

Baik   = 80% - 89% 

Cukup  = 70% - 79% 

Kurang  =  ≤ 69% 

 

Jika persentase hasil belajar siswa yang mencapai KKM dengan 

menggunakan model pembelajaran project based learning pada akhir siklus 

sudah mencapai ≥ 90%, maka pembelajaran dianggap berhasil karena sudah 

mencapai hasil penelitian yang ditargetkan. 

 


